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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

 Berdasarkan judul penelitian yang tertulis, yakni “Implementasi 

Pembentukan Citra Diri Melalui Media Sosial Instagram”. Maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (Dikutip dalam Raco, 

2010, h. 6) penelitian didefinisikan sebagai suatu proses bertahap bersiklus yang 

dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang akan diteliti. Sedangkan, 

penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu genjala sentral.  

 Denzin dan Lincoln (Dikutip dalam Creswell, 2007, h. 36) menjelaskan 

bahwa sebuah penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang lebih 

mengandalkan interpretasi. Seluruh hasil yang dijelaskan dalam penelitian 

kualitatif menggunakan kata-kata. Lewat penelitian kualitatif, seorang peneliti 

dianggap dapat mampu menginterpretasikan sebuah masalah yang masuk akal 

sesuai dengan fenomena dan makna yang telah dibuat oleh masing-masing 

individu. Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan kajian dan kumpulan aneka 

ragam pengalaman empirik melalui studi kasus, pengalaman pribadi, instropeksi, 

riwayat hidup, wawancara mendalam, observasi, sejarah, interaksi, dan teks-teks 

visual yang mendeskripsikan peristiwa rutin dan momen-momen bersifat 

problematis serta makna kehidupan individu.  

Seluruh hasil yang dijelaskan dalam penelitian kualitatif menggunakan kata-

kata. Lewat penelitian kualitatif, seorang peneliti dianggap dapat mampu 
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menginterpretasikan sebuah masalah yang masuk akal sesuai dengan fenomena 

dan makna yang telah dibuat oleh masing-masing individu. 

Menurut Sugiyono (2005, h. 9) karakteristik penelitian kualitatif adalah : 

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah dan langsung ke sumber data. 

Peneliti adalah instrumen kunci. 

b. Penelitian kualitiatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 

hasil. 

d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna. 

Ciri dari penelitian ini adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. Moleong (2010, 

h.11) menjelaskan bahwa salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalah deskriptif. 

Data yang dikumpulkan oleh penelitian deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 

yang sudah diteliti. Oleh karena itu, data dari penelitian ini didapat dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan, dan dokumen 

resmi lainnya. 

Menurut Ardial (2014, h. 159) paradigma adalah suatu pandangan 

terhadap dunia dan alam sekitarnya. Paradigma merupakan perspektif umum, 

suatu cara menjabarkan berbagai masalah dunia nyata yang kompleks. Paradigma 

akan berguna bagi praktisi untuk menjelaskan kepada mereka apa yang penting, 
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sah, dan yang menjadi masalah. Paradigma juga bersifat normatif, 

memberitahukan kepada praktisi apa yang harus dikerjakan tanpa harus 

memahami terlebih dahulu eksistensi dan epistemologinya.  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggambarkan proses dari 

aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh Arif Hidayat dengan secermat mungkin 

melalui wawancara mendalam. Peneliti menggunakan paradigma post positivistik 

dimana lewat paradigma tersebut peneliti mencoba memaparkan realita yang 

terbentuk dari peran individu. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

proses komunikasi yang dilakukan oleh Arif Hidayat lewat pemaknaan langsung 

yang dilakukannya. 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian studi kasus. Menurut Raco (2010, h. 49) studi kasus adalah bagian dari 

metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih 

mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. Patton 

(2002, dikutip dalam Raco, 2010, h.49) menambahkan bahwa studi kasus adalah 

studi tentang kekhususan dan kompleksitas suatu kasus tunggal dan berusaha 

untuk mengerti kasus tersebut dalam konteks, situasi, dan waktu tertentu. Studi 

kasus dapat membantu peneliti untuk mengadakan studi mendalam tentang 

perorangan, kelompok, program, organisasi, budaya, agama, daerah atau bahkan 

Negara. Metode ini telah banyak digunakan oleh ilmu-ilmu seperti psikologi, 

sosiologi, ilmu politik, kerja sosial, bisnis, dan perencanaan komunitas. 

Penggunaan metode ini bertujuan melihat suatu kasus secara keseluruhan serta 

peristiwa-peristiwa atau kejadian yang nyata untuk mencari ciri khasnya. 
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Pengertian lain menurut Yazan (2015, h. 134) studi kasus adalah satu dari metode 

penelitian kualitatif yang paling sering digunakan. Akan tetapi, studi kasus belum 

memiliki status yang legal sebagai strategi riset ilmu sosial karena metode ini 

tidak memiliki penjelasan yang akurat dan protocol yang terstruktur dengan baik. 

 Raco (2010, h.50) menjelaskan bahwa bentuk studi kasus dapat berupa 

deskriptif, eksplorasi dan eksplanatori. Studi kasus yang bersifat deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita. 

 Peneliti menggunakan metode studi kasus karena peneliti ingin mencoba 

mengungkapkan secara lebih dalam mengenai strategi pembentukan pesan yang 

dilakukan oleh Arif Hidayat untuk membentuk citra diri. Salah satu kelebihan dari 

studi kasus adalah  metode ini dapat menyajikan sesuatu yang sesuai dengan 

kehidupan nyata. 

3.3 Key Informan dan Informan 

 Daymon dan Holloway (2010, h. 366) menjelaskan bahwa sebuah 

penelitian kualitatif membutuhkan seorang informan kunci. Informan kunci ini 

berperan sebagai orang yang dapat memberikan akses, informasi, dan petunjuk. 

Hal ini dapat membantu peneliti dalam memaparkan hasil penelitian. Sedangkan, 

informan adalah orang yang juga turut berpartisispasi dalam sebuah riset dan 

mendukung argumen yang ada.  

 Peneliti memilih Arif Hidayat sebagai informan kunci dalam penelitian ini 

karena ia terlibat sendiri dalam proses komunikasi yang dilakukannya untuk 

pembentukan citra dirinya. Secara tidak langsung, Arif juga mendapatkan hasil 

dari komunikasi yang dilakukannya tersebut. Sehingga, Arif paham betul 
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implementasi dari strategi pembentukan citra yang dilakukan. Lewat informan 

kunci ini, peneliti berusaha menanyakan proses pembentukan citra diri yang 

dilakukan oleh Arif Hidayat melalui media sosial Instagram. 

 Informan kedua yang dipilih oleh peneliti adalah seorang Social Media 

Strategist. Tujuannya adalah untuk mengetahui dengan lebih jelas bagaimana 

media sosial itu bisa berperan dalam membentuk citra diri, serta memberikan 

penjelasan dengan teori yang lebih baku dan konkrit. Informan tersebut adalah 

Calvin Dacosta, seorang praktisi yang bekerja dalam social media agency dan 

telah memiliki pengalaman dalam pembentukan citra di media sosial Instagram. 

 Informan ketiga yang dipilih oleh peneliti adalah seorang follower Arif 

Hidayat di Instagram. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pembentukan citra diri yang dilakukan oleh Arif. Informan tersebut adalah Romel, 

seorang mahasiswa yang mengagumi dan menjadikan Arif sebagai inspirasi dalam 

menjalankan bisnis. 

 Informan keempat yang dipilih oleh peneliti adalah pacar Arif Hidayat. 

Tujuannya adalah untuk menambah kajian data mengenai profil dan aktivitas yang 

dilakukan oleh Arif Hidayat. Informan tersebut adalah Gritte Agatha, seorang 

aktris sekaligus Public Figure yang telah tampil bersama Arif dalam berbagai 

liputan di media. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari 

wawancara mendalam, observasi, dan wawancara kelompok. (Krisyantono dan 

Ardianto, 2010, h. 178) Menurut Bungin (2013, h. 124) data kualitatif adalah data 
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yang diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian dan dapat berupa 

cerita pendek. 

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Wawancara Mendalam 

Menurut Bungin (2013, h. 136) wawancara mendalam adalah wawancara 

yang dilakukan secara informal dan biasanya wawancara ini digunakan 

bersamaan dengan metode observasi partisipasi. Wawancara memiliki 

berbagai jenis, yaitu wawancara informal, wawancara dengan pedoman 

wawancara, dan wawancara dengan open ended standard. (Pawito, 2007, h. 

132) 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara dengan pedoman 

wawancara. Jenis wawancara ini digunakan untuk kepentingan wawancara 

yang lebih mendalam. 

2. Studi Pustaka 

Menurut Sarwono (2006, h. 35), teknik studi pustaka merupakan suatu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah teori-teori, 

pendapat-pendapat, serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media 

cetak, terutama buku-buku yang relevan dan komprehensif untuk menunjang 

pembahasan mengenai masalah yang sedang diteliti. 

Data-data itu memiliki fungsi untuk member keterangan atau data 

pelengkap sebagai bahan pembanding. Data tersebut diperoleh dari sumber 

buku, sumber online dan media massa online yang dapat mendukung 
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penelitian, antara lain buku konsep dan teori yang berkaitan dengan penelitian 

ini, artikel-artikel berita di internet, media sosial dan media massa online. 

3. Tabel Observasi 

 

3.5 Keabsahan Data 

 Moleong (2010, h. 324) menjelaskan bahwa teknik pemeriksaan data 

diperlukan untuk menetapkan keabsahan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu atau sumber lain dan berfungsi 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Sugiyono (2005, h. 127) mengungkapkan bahwa triangulasi dapat 

dilakukan dengan bentuk yang berbeda-beda. Ada tiga macam triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan bentuk triangulasi sumber yang merujuk pada upaya 

peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh 

data berkenaan dengan persoalan yang sama. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2015, h. 428), analisis data dilakukan untuk mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusul ke dalam pola, memilih urutan yang penting dan 

yang akan diteliti, dan membuat kesimpulan hingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 
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 Teknis analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles and Huberman. Menurut Sugiyono (2015, h. 430), 

terdapat tiga aktivitas dalam analisis data model interaktif Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang dianggap 

penting, fokus pada hal tersebut, dan membuat kategorisasi pencarian tema 

dan pola, kemudian akan ditemukan data-data yang sulit untuk di 

identifikasi dan terpaksa harus direduksi atau tidak dipakai untuk 

menganalisa. 

2. Penyajian data 

Setelah direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, diagram, ataupun teks naratif. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

peneliti untuk memahami permasalahan apa yang terjadi dan apa yang 

perlu untuk dianalisa berikutnya. 

3. Penarikan serta pengujian kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan harus bersifat kredibel atau harus didukung 

oleh bukti-bukti yang sah dan konsisten pada proses pengumpulan data. 

Data tersebut masih harus dikonfirmasi, dipertajam atau bahkan direvisi 

kembali untuk tujuan penemuan gejala yang sebenarnya terjadi atas 

realitas yang diteliti. 
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